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III .  METODE PENELITIAN 

 

A.  Tipe  dan  Pendekatan  Penelitian  

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe penelitian 

deskriptif  dengan pendekatan kualitatif. Bogdan dan Taylor (Moleong, 2007; 4) 

mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan perilaku yang dapat diamati. Denzin dan Lincoln dalam Moleong (2004:5) 

penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menggunakan latar alamiah 

dengan maksud untuk menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan 

jalan melibatkan berbagai metode yang ada.  

Sementara itu Moleong (2007; 6) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 

oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-

lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa 

pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode alamiah.  

Melalui pendekatan kualitatif deskriptif peneliti bermaksud untuk melakukan 

memaparkan mengenai gejala-gejala yang terdapat di dalam masalah penelitian 

yaitu mendeskripsikan kejadian empiris mengenai Dampak Kebijakan Reklamasi 

Pantai Di Wilayah Pesisir Bandar Lampung. 
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B. Fokus Penelitan 

Fokus penelitian dimaksudkan untuk membatasi studi kualitatif sekaligus 

membatasi penelitian guna memilih mana data yang relevan dan mana data yang 

tidak relevan. Dengan demikian dalam penelitian kualitatif hal yang harus 

diperhatikan adalah masalah dan fokus penelitian karena fokus penelitian 

memberikan batasan dalam studi dan batasan dalam pengumpulan data sehingga 

dengan batasan ini peneliti akan fokus memahami masalah-masalah yang menjadi 

tujuan penelitian. Menurut Sugiyono (2009;207) batasan masalah dalam 

penelitian kualitatif disebut dengan focus, yang berisi pokok masalah yang masih 

bersifat umum. Dengan demikian dalam penelitian kualitatif hal yang harus 

diperhatikan adalah masalah dan focus penelitian, karena untuk memberikan 

batasan penelitian yang seharusnya diteliti dan mendapatkan data yang sesuai 

dengan yang dibutuhkan dalam penelitian tersebut. 

Penelitian ini difokuskan pada dampak kebijakan reklamasi pantai di wilayah 

pesisir bandar lampung: 

a. Kriteria Evaluasi Kebijakan: 

1. Efektifitas 

2. Efisiensi 

3. Kecukupan 

4. Perataan 

5. Responsivitas 

6. Ketepatan 

b. Dampak adalah  suatu perubahan yang terjadi sebagai akibat suatu aktivitas dan      

dampak di fokuskan kepada keadaan sosial ekonomi masyarakat yang ada di 

sekitar reklamasi pantai di wilayah serengsem. 
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c. Dampak sosial ekonomi: 

1. Meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar daerah Reklamasi Pantai 

di wilayah Kelurahan Srengsem Kecamatan Panjang (dari sisi daya beli 

dan taraf hidup masyarakat). 

2. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

 

C.  Lokasi Penelitian 

Dalam penentuan lokasi, Moleong menyatakan cara terbaik yang ditempuh 

dengan mempertimbangkan substansi dan menjajaki lapangan dan untuk mencari 

kesesuaian dengan melihat kenyataan di lapangan. Sementara itu geografis dan 

praktis seperti waktu, biaya dan tenaga perlu juga dipertimbangkan dalam 

menentukan lokasi penelitian (Moleong, 2007;128).  Lokasi yang diambil dalam 

penelitian ini ditentukan dengan sengaja (purposive) yaitu di wilayah pesisir 

lampung, pada daerah kelurahan serengsem kec. Panjang kota Bandar lampung, 

karena daerah tersebut cukup banyak masyarakat yang ada di sekitar daerah 

reklamasi sehingga masyarakat tersebut yang secara langsung menerima dampak 

dan kebijakan reklamasi pantai tersebut. 

 

D. Sumber Data 

Menurut Lofland dan Lofland ( Moleong, 2009;157)  sumber data utama dalam 

penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan yang didapat dari informan 

melalui wawancara yaitu Dinas Kelautan, BAPPEDA, Kelurahan Srengsem, dan 

warga setempat. Selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.  

Untuk mendapatkan data dan informasi maka informan dalam penelitian ini 
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ditentukan secara purposive atau sengaja dimana informan telah ditetapkan 

sebelumnya.  

1. Data Primer 

Data primer diperlukan sebagai data untuk memperoleh informasi yang akurat. 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari lapangan penelitian, baik yang 

diperoleh dari pengamatan langsung maupun wawancara kepada informan. 

Adapun jumlah informan yang akan diwawancara adalah sebagai berikut: 

a. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Bandar Lampung 

b. Lurah kelurahan Srengsem kota Bandar Lampung 

c. Masyarakat Pesisir Kota Bandar Lampung yang berada disekitar lahan 

reklamasi di desa serengsem 

2. Data Sekunder   

Data sekunder merupakan data yang diperlukan dalam penelitian untuk 

melengkapi informasi yang diperoleh dari sumber data primer. Data sekunder 

dapat berupa naskah, dokumen resmi, literature, artikel, Koran dan sebagainya 

yang berkenaan dengan penelitian ini. 

 

 

 

A. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
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a. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

mengumpulkan data primer yang dibutuhkan dengan melakukan pengamatan 

langsung terhadap objek penelitian. Dalam penelitian ini peneliti melakukan 

pengamatan terhadap pelaksanaan Reklamasi di wilayah pesisir kota Bandar 

Lampung serta melihat kondisi sosial ekonomi masyarakat di sekitar wilayah 

reklamasi pantai di Kelurahan Srengsem kecamatan Panjang kota Bandar 

Lampung. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu (Moleong, 2009;186). Wawancara yaitu mengumpulkan data 

primer dengan jalan mewawancarai sumber-sumber data dengan mengajukan 

beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan pelaksanaan kebijakan Reklamasi 

pantai di wilayah pesisir kota Bandar Lampung, dalam hal ini difokuskan 

terhadap dampaknya. Data dalam penelitian ini diperoleh dari lapangan 

penelitian, baik yang diperoleh dari pengamatan langsung maupun wawancara 

kepada informan. Adapun jumlah informan yang diwawancara dalah sebagai 

berikut: 

 

Tabel 1: jumlah informan 

No.  Informan  Jabatan Tanggal Ket./hasil wawancara 
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Wawancara 

1  Pegawai Bappeda 3 september 2013 Pelaksanaan kebijakan 

reklamasi pantai 

2  Lurah Kelurahan 

Srengsem 

5 September 2013 i. Pandangan mengenai 

kebijakan reklamasi 

ii. Kondisi sosial ekonomi 

masyarakat Srengsem 

4 Masyarakat  masyarakat 16, 17 Juli 2013, 

5,10, 11 September 

2013  

Kondisi sosial ekonomi 

masyarakat setelah 

pelaksanaan reklamasi 

pantai 

 

c. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Dokumen berguna karena dapat memberikan latar belakang yang lebih luas 

mengenai pokok penelitian, dapat dijadikan bahan triangulasi untuk mengecek 

kesesuaian data, dan merupakan bahan utama dalam penelitian. 

1. penataan pesisir ( RTRW ) 

2. Rencana Zona Penataan Kawasan Pesisir Kota Bandar Lampung 

3. Reklamasi pantai provinsi Lampung 

4. Profil Kelurahan Srengsem 

5. UU No. 27 tentang reklamasi tahun 2007 

6. Kep Gubernur KDH TK 1 Lampung No. 2 

G/315/BAPPEDA/HK/1990 tentang pemberian izin penimbunan 

pantai kepada PT Andatu. 

 

B. Teknik Analisis Data 
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Tahap selanjutnya setelah data-data yang berkaitan dengan penelitian ini, maka 

langkah selanjutnya adalah mengolah data yang terkumpul dengan menganalisis 

data, mendeskripsikan data, serta mengambil kesimpulan. Untuk menganalisis 

data ini menggunakan teknik analisis data kualitatif, karena data-data yang 

diperoleh merupakan keterangan-keterangan.  Proses analisis data dimulai dengan 

menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, 

pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen resmi, 

gambar, foto dan sebagainya. Aktivitas dalam menganalisis data kualitatif yaitu: 

1. Reduksi Data  

Data yang diperoleh dilokasi penelitian (data lapangan) dituangkan dalam uraian 

laporan yang lengkap dan terperinci. Dalam bentuk analisa yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi 

data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan akhirnya 

dapat ditarik dan diverifikasi.  

2. Penyajian Data 

Penyajian data berguna untuk memudahkan peneliti melihat gambaran secara 

keseluruhan atau bagian tertentu dari penelitian. Batasan yang diberikan dalam 

penyajian data adalah sekumpulan informasi yang tersusun dan memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.  Dalam 

penelitian ini, penyajian data diwujudkan dalam bentuk uraian dengan teks naratif, 

dan foto atau gambar sejenisnya. 

 

 



39 
 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah melakukan verifikasi secara terus menerus 

sepanjang proses penelitian berlangsung. yaitu sejak awal memasuki lokasi 

penelitian dan selama proses pengumpulan data. Peneliti menganalisis dan 

mencari pola, tema, hubungan persamaan, hal-hal yang sering timbul, yang 

dituangkan dalam kesimpulan. Dalam penelitian ini penarikan kesimpulan 

dilakukan dengan pengambilan intisari dari rangkaian kategori hasil penelitian 

berdasarkan observasi, wawancara serta dokumentasi hasil penelitian. 

 

C. Teknik Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep 

kesahihan (validitas) atas keandalan (realibilitas). Derajat kepercayaan atau 

kebenaran suatu penilaian akan ditentukan oleh standar apa yang digunakan. 

Peneliti kualitatif menyebut standar tersebut dengan keabsahan data. 

Menurut Moleong (2007; 324) ada beberapa kriteria yang digunakan untuk 

memeriksa keabsahan data, yaitu; 

1. Derajat Kepercayaan (credibility) 

Penerapan kriteria derajat kepercayaan pada dasarnya menggantikan konsep 

validitas internal dari nonkualitatif. Kriterium ini berfungsi: pertama, 

melaksanakan inkuiri sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan 

penemuannya dapat dicapai; kedua, mempertunjukkan derajat kepercayaan 

hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan 

ganda yang sedang diteliti. Kriteria derajat kepercayaan diperiksa dengan 

beberapa teknik pemeriksaan, yaitu : 
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a. Triangulasi 

Triangulasi berupaya untuk mengecek kebenaran data dan 

membandingkan dengan data yang diperoleh dengan sumber lain melalui 

berbagai fase penelitian lapangan, pada waktu yang berlainan dan dengan 

metode yang berlainan.  Adapun triangulasi yang dilakukan dengan tiga 

macam teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber data, 

metode, dan teori.  Untuk itu maka peneliti dapat melakukannya dengan 

cara : 

1) mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan 

2) mengeceknya dengan berbagai sumber data 

3) memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayan data 

dapat dilakukan. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengecekan data melalui 

beberapa sumberlain dengan melakukan wawancara ke beberapa informan 

yakni dari masyarakat yang berada di wilayah Kelurahan Srengsem. 

b. Kecukupan referensial 

Kecukupan refeensial adalah mengumpulkan berbagai bahan-bahan, 

catatan-catatan, atau rekaman-rekaman yang dapat digunakan sebagai 

referensi dan patokan untuk menguji sewaktu diadakan analisis dan 

penafsiran data. 

2. Keteralihan 

Kriterium keteralihan berbeda dengan validitas eksternal dari nonkualitatif. 

Konsep validitas itu menyatakan bahwa generalisasi suatu penemuan dapat 

berlaku atau diterapkan pada semua konteks dalam populasi yang sama atas 



41 
 

dasar penemuan yang diperoleh pada sampel yang secara representatif 

mewakili populasi. 

3.  Ketergatungan 

Kebergantungan merupakan substitusi reliabilitas dalam penelitian 

nonkualitatif.  Reliabilitas merupakan syarat bagi validitas.  Dalam penelitian 

kualitatif, uji kebergantungan dilakukan dengan melakukan pemeriksaan 

terhadap keseluruhan proses penelitian. Sering terjadi peneliti tidak melakukan 

proses penelitian ke lapangan, tetapi bisa memberikan data.  Peneliti seperti ini 

perlu diuji dependability-nya. Kalau proses penelitiannya tidak dilakukan 

tetapi datanya ada, maka penelitian tersebut tidak dependable. 

4. Kepastian (confirmability)  

Dalam penelitian kalitatif uji kepastian mirip dengan uji kebergantungan, 

sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. Menguji kepastian 

(confirmability) berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan proses yang 

dilakukan dalam penelitian, jangan sampai proses tidak ada tetapi hasilnya 

ada.  Kepastian yang dimaksud berasal dari konsep objektivitas, sehingga 

dengan disepakati hasil penelitian tidak lagi subjektif tapi sudah objektif.  

 


